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Abstrak

Dusun Sebo di Kulon Progo menghadapi tantangan kesehatan yang signifikan, terutama dalam hal angka stunting, hipertensi, dan
diabetes melitus. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini fokus pada upaya penanggulangan ketiga masalah tersebut.
Selain itu, program penyuluhan kResehatan gigi juga diberikan secara gratis, mengingat pentingnya kesehatan gigi dalam menjaga
kesehatan umum. Kegiatan cek kesehatan melibatkan berbagai metode, termasuk penyuluhan kepada penduduk lansia dan orang
tua yang memiliki anak yang mengalami stunting melalui program asuhan Reluarga. Pre-test dan post-test dilakukan untuk
mengukur tingkat pemahaman masyarakat terkait penyakit tidak menular. Program ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan dan
kesadaran masyarakat terkait penyakit tidak menular. Setelah penyuluhan, diharapkan masyarakat Sebo dapat mengadopsi gaya
hidup lebih sehat, seperti mengurangi merokok, mengontrol konsumsi gula berlebihan, dan menghindari pernikahan dini untuk
mengurangi angka stunting, hipertensi, dan diabetes melitus. Hasil dari pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman
yang signifikan, dengan nilai rata-rata yang meningkat dari 91,48 pada pre-test menjadi 100 pada post-test, mengindikasikan
efektivitas penyuluhan yang diselenggarakan.
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Pendahuluan

Penyakit Tidak Menular, terutama stunting pada anak, merupakan masalah yang memerlukan
perhatian serius. Menurut Jurnal Epidemiologi Kesehatan Indonesia tahun 2022, stunting pada
balita dapat berdampak pada risiko penyakit tidak menular di masa mendatang, seperti diabetes
melitus, obesitas, dan penyakit kronis lainnya . Hal ini terjadi karena adanya fenomena yang disebut
Catch Up Growth, di mana anak yang stunting mengalami peningkatan pertumbuhan yang sangat
cepat untuk mengejar ketertinggalan pertumbuhan mereka selama 1000 hari pertama kehidupan
(Kurniati et al., 2023). Sebuah artikel dalam The Lancet Public Health menyebutkan bahwa Catch Up
Growth pada anak yang stunting dapat mengakibatkan ketidakseimbangan pertumbuhan dan
meningkatkan risiko obesitas (Stratta et al., 2003).

Selain itu, penelitian dalam artikel "Longterm consequences of stunting in early life" menjelaskan bahwa
anak-anak dengan stunting juga berisiko terkena diabetes melitus di masa depan akibat kondisi
resistensi insulin yang disebabkan oleh gangguan pertumbuhan mereka (Dewey & Begum, 2011).
Selanjutnya, penelitian oleh Fernandes et al. menunjukkan peningkatan prevalensi hipertensi pada
remaja yang mengalami malnutrisi atau stunting. Penelitian eksperimental mendukung temuan ini
dengan menunjukkan bahwa malnutrisi intrauterin dapat meningkatkan tekanan darah (Prentice et
al.,, 2013). Aktivasi sistem renin-angiotensin-aldosteron (RAS), perubahan struktur pembuluh darah,
sensitivitas insulin yang meningkat, dan penurunan jumlah nefron (massa ginjal) pada anak-anak
yang mengalami gangguan pertumbuhan janin merupakan faktor-faktor yang berkontribusi pada
peningkatan risiko hipertensi.

Semua faktor ini menggarisbawahi urgensi penanggulangan stunting, karena dampak malnutrisi
pada anak sangat berbahaya dan berdampak besar pada masa depan mereka (Putu Previyanti
Dharma Putri & Wayan Sudhana, n.d.). Dengan pemahaman ini, langkah-langkah perlu diambil
untuk mencegah dan mengatasi stunting agar anak-anak memiliki pertumbuhan yang seimbang dan
lebih baik dalam mencegah penyakit tidak menular di kemudian hari (Georgiadis & Penny, 2017).
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Setelah melakukan pendalaman di daerah Kulon Progo, tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat, ternyata terdapat isu serius terkait kesehatan di daerah tersebut. Kulon Progo memiliki
tingkat kasus hipertensi, diabetes melitus, dan stunting yang cukup tinggi. Menurut studi
sebelumnya yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan DIY pada tahun 2015, terlihat peningkatan kasus
hipertensi dan diabetes melitus selama tiga tahun terakhir. Data ini menunjukkan bahwa masalah
kesehatan yang terkait dengan penyakit tidak menular sedang meningkat di daerah ini. Beberapa
faktor risiko yang berkontribusi terhadap peningkatan kasus ini adalah stres, merokok, obesitas, dan
gaya hidup yang tidak sehat (Masyarakat et al., n.d.).

Di samping itu, data dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (2013) dan studi yang
dilakukan oleh Wake Forest Baptist Medical Center menyatakan bahwa wanita memiliki risiko lebih
tinggi terkena hipertensi dibandingkan dengan pria, dengan perbandingan 30% hingga 40%. Ini
terkait dengan perbedaan fisiologis antara wanita dan pria dalam sistem kardiovaskuler serta peran
hormon dalam sistem peredaran darah.

Kulon Progo memiliki wilayah padukuhan Sebo yang memiliki potensi pertanian yang seharusnya
mampu memberikan gizi yang cukup (Natasari et al., 2022). Namun, masih banyak penduduk di
daerah ini yang kurang memahami faktor-faktor yang berkontribusi pada penyakit tidak menular.
Salah satu alasannya adalah karena daerah ini tergolong terpencil dan jauh dari pusat pelayanan
kesehatan. Oleh karena itu, edukasi dan pemahaman tentang penyakit tidak menular sangat
diperlukan untuk masyarakat setempat. Dengan menyadari kondisi ini, melalui program pengabdian
masyarakat ini, kami bertujuan untuk memberikan penyuluhan tentang gaya hidup sehat dan
mencegah penyakit tidak menular, khususnya hipertensi, diabetes melitus, dan stunting (Fernandes
et al., 2003).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga melibatkan program asuhan keluarga yang ditujukan
untuk keluarga yang memerlukan perhatian khusus dalam mengatasi penyakit yang mereka derita.
Program penyuluhan ini juga akan menjadi tindak lanjut untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang kondisi mereka dan cara mengelolanya. Melalui upaya ini, kami berharap dapat
memberikan kontribusi positif dalam upaya meningkatkan kesehatan masyarakat Kulon Progo,
khususnya padukuhan Sebo.

Metode Pelaksanaan

Dalam program pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, metode yang digunakan ialah penyuluhan
kepada lansia di padukuhan Sebo. Metode ini dipilih karena perlunya pendekatan kepada warga
agar materi penyuluhan dapat diserap dan diterima dengan baik. Kegiatan ini berlangsung di balai
padukuhan Sebo, dan dihadiri oleh sebanyak 47 warga. Kegiatan penyuluhan kesehatan tentang
Penyakit Tidak Menular (PTM) ini diawali dengan pre-test, kemudian pengisian materi tentang
Hipertensi dan Diabetes, barulah setelah itu posttest dilaksanakan. Kegiatan post test dilakukan
setelah pengisian materi karena tentunya sebagai nilai tolak ukur para warga dalam memahami
materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan dari kegiatan ini (Gylling et al., 2014). Setelah post-
test dilaksanakan, kegiatan cek kesehatan gratis pun dilaksanakan untuk warga sebagai tindak lanjut
agar warga dapat mengetahui kondisi mereka saat itu juga. Kegiatan cek kesehatan diawali pada pos
1 yaitu cek tinggi dan berat badan, kemudian menuju pos 2 yang merupakan pos anamnesis. Setelah
medapat anamnesis, dilanjut pada pos 3 yang merupakan pos terakhir yaitu pos GCU gula darah
maupun asam urat. Bagi warga/lansia dengan hasil cek gula darah atau asam urat yang tinggi akan
segera dianjurkan ke puskesmas dan diberi kembali pemahaman apa yang boleh dan tidak boleh
dilakukan dan dihindari. Untuk penyuluhan kesehatan gigi, karena yang menjadi sasaran adalah
anak-anak, kegiatan ini dilaksanakan di SD Negri 2 Samigaluh dengan target anak kelas1-3. Kegiatan
ini diawali dengan pre-test pada anak, kemudian setelah itu dilakukan penyampaian materi tentang
menjaga kesehatan gigi serta bagaimana cara menjaga kesehatan gigi. Setelahnya, kegiatan post-test
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dilaksanakan. Kemudian setelah posttest, anak-anak dibagikan sikat gigi untuk praktek bagaimana
cara menyikat gigi yang tepat.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Kegiatan Penyuluhan Kesehatan pada Balai Padukuhan Sebo menunjukkan perkembangan
positif dalam pemahaman kesehatan di kalangan 47 peserta, yang sebagian besar merupakan lansia.
Melalui pre-test dan post-test, kami mengukur peningkatan pemahaman peserta yang sesuai dengan
tujuan utama kegiatan ini. Berikut adalah data hasil pre-test dan posttest yang diperoleh dari
kegiatan cek kesehatan yang telah dilaksanakan:
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Gambar 1. Hasil pre-test dan post-test terhadap pengetahuan kesehatan
Dari gambar diagram diatas terlihat bahwa nilai rata-rata untuk pretest yaitu 91,48 dan nilai
sempurna atau 100 untuk hasil posttest, dapat dipastikan pemahaman warga Padukuhan Sebo
tentang Hipertensi dan Diabetes sudah meningkat dan materi yang disampaikan telah diserap
dengan baik. Kegiatan ini berjalan dengan cukup lancar dan para warga dapat bekerjasama dengan
baik dari awal hingga akhir kegiatan.

e N

Gambar 2. Proses kegiatan test kesehatan masyarakat
Selain penyuluhan kesehatan, pada program pengabdian masyarakat ini juga dilaksanakan
penyuluhan kesehatan gigi dan mulut. Penyuluhan dilaksanakan di SD N 2 Samigaluh dengan 32
orang peserta yang merupakan siswa-siswi kelas I hingga III di SD N 2 Samigaluh. Indikator
keberhasilan dari penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan pre-test dan post-test untuk
semua peserta. Selain itu untuk menilai pemahaman peserta, dilakukan juga kegiatan sikat gigi
bersama dengan baik dan benar.

150



Seminar Nasional Program Pengabdian Masyarakat 2023

Nilai Pretest dan Postest Penyuluhan Kesgilut

20
18
16
14
12

Jumlah Peserta
=
=]

=T I ]

0 20 40 &0 80 100
Milai

s Prptest Postest

Gambar 3. Hasil pre-test dan post-test penyuluhan Kesehatan gigi dan mulut

Dari diagram didapatkan sebagian besar siswa siswi memahami materi penyuluhan. Hal tersebut
terlihat dari nilai post-test yang mayoritas mendapatkan nilai 100. Pada pelaksanaan kegiatan sikat
gigi bersama juga siswa dan siswi melakukan sikat gigi dengan langkah yang benar.

Simpulan

Setelah menyelesaikan kegiatan pengabdian masyarakat ini, beberapa kesimpulan dapat diambil.
Pertama, program penyuluhan dan cek kesehatan telah berhasil mencapai tujuan dan sasarannya
dengan fokus pada masyarakat lansia yang rentan terhadap hipertensi dan diabetes. Kedua, tidak
diperlukan Rencana Tindak Lanjut (RTL) karena program tersebut telah mencapai tujuannya dan
diterima dengan baik oleh masyarakat Padukuhan Sebo. Terakhir, peran Kader Kesehatan
Padukuhan Sebo dalam penanganan stunting, terutama melalui posyandu balita yang rutin
diadakan setiap hari Rabu, telah berkontribusi positif terhadap pemantauan kesehatan balita di
daerah Sebo. Hal ini memberikan peluang yang lebih besar bagi masyarakat Sebo untuk
meningkatkan kesejahteraan mereka dengan bekal pengetahuan dan materi yang telah diberikan
selama kegiatan ini.
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